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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Dalam upaya melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, mahasiswa 

mengabdikan diri kepada masyarakat melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN). Desa Keude Panga, yang terletak di Kecamatan Panga, Kabupaten Aceh 

Jaya, memiliki program kerja keras yang berfokus pada pemberdayaan desa 

melalui pembangunan infrastruktur dan pemetaan wilayah. Tidak adanya data 

terstruktur tentang titik penerangan jalan dan sistem navigasi desa yang tidak 

optimal adalah masalah utama yang ditemukan. Memperkuat perencanaan 

pembangunan desa, meningkatkan aksesibilitas informasi lokasi, dan 

meningkatkan tata kelola wilayah berbasis data adalah tujuan dari kegiatan ini. 

Observasi lapangan, koordinasi dengan aparat desa, perencanaan program, 

pelaksanaan kegiatan fisik, dan evaluasi berdasarkan efektivitas, efisiensi, dan 

relevansi adalah semua teknik yang digunakan. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa program inti, yang mencakup pemasangan plang navigasi di titik 

strategis, pembuatan peta navigasi desa berbasis kode QR, dan pendataan titik 

penerangan, dilaksanakan sepenuhnya. Secara outcome, program memberikan 

kemudahan akses informasi bagi masyarakat dan pengunjung serta menyediakan 

data pendukung bagi perencanaan infrastruktur desa secara berkelanjutan. 

Diterima  15-02-2026 

Disetujui 25-02-2026 

Diterbitkan  27-02-2026 

 

Katakunci: 

Pemberdayaan Desa; 

Infrastruktur Desa; 

Pemetaan Wilayah; 

Navigasi Desa; 

KKN; 

 

 

 

 
Bagaimana Cara Sitasi Artikel ini: 

Astrianda, N. Malfiza, R., Assirri, S., Meldanita, M., Rahadi, I., Meitili, Y. K., Asmita, R., Hamdani, H., & Saputra, 
F.,(2026). Pengembangan Infrastruktur dan Pemetaan Navigasi serta Titik Penerangan sebagai Strategi 
Pemberdayaan Desa Keude Panga. Aksi Kita: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 2(1), 430-440. 
https://doi.org/10.63822/mv5cvk65 

 

 
 
 
 
 

doi.org/10.63822/mv5cvk65 

Vol. 2, No. 1, Tahun 2026 

Hal. 430-440 

Pengembangan Infrastruktur dan Pemetaan Navigasi serta Titik 

Penerangan sebagai Strategi Pemberdayaan Desa Keude Panga 

Nica Astrianda1, Redha Malfiza2, Syifa Assirri3, Meldanita4, Ibnu Rahadi5, Yovi Kairuzeta 

Meitili6, Rini Asmita7, Hendra Hamdani8, Ferdian Saputra9  

 

Teknologi Informasi, Teknik, Universitas Teuku Umar, Indonesia1,3 

Teknik Mesin, Teknik, Universitas Teuku Umar, Indonesia2 

Ilmu Komunikasi, Ilmu Sosial Dan Politik, Universitas Teuku Umar, Indonesia4 

Teknologi Hasil Pertanian, Pertanian, Universitas Teuku Umar, Indonesia5 

Teknik Sipil, Teknik, Universitas Teuku Umar, Indonesia6,8 

Ilmu Hukum, Ilmu Sosial Dan Politik, Universitas Teuku Umar, Indonesia7 

Manajemen, Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Teuku Umar, Indonesia9 

Email Korespodensi:  redhamalfiza789@gmail.com  
 

 

http://www.indojurnal.com/index.php/aksikita
mailto:redhamalfiza789@gmail.com


 
 
 

 
Pengembangan Infrastruktur Dan Pemetaan Navigasi Serta Titik Penerangan 

Sebagai Strategi Pemberdayaan Desa Keude Panga 

(Astrianda, et al.) 

 
 

 

 

 

431  AKSI KITA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 

PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

oleh mahasiswa, umumnya tingkat akhir, dengan pendekatan lintas keilmuan selama 1-2 bulan di desa atau 

daerah tertentu. Ini merupakan perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan menerapkan ilmu, 

mengabdi, serta mengembangkan soft skills mahasiswa. KKN   adalah   suatu   bentuk   pembelajaran   

berupa   pengabdian kepada   masyarakat   yang   dilaksanakan   oleh   sekelompok   mahasiswa   dalam   

rangka memajukan  kesejahteraan  masyarakat  dan  mencerdaskan  kehidupan  bangsa(Damayanti & Akbar, 

2024) . Program ini bertujuan mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam 

bidang pengabdian kepada masyarakat, Menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan 

mahasiswa dalam membantu memecahkan permasalahan masyarakat, Menumbuhkan kepedulian sosial, 

rasa tanggung jawab, serta kemampuan kerja sama mahasiswa dengan masyarakat, Mendorong partisipasi 

aktif mahasiswa dalam mendukung pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa. 

Desa Keude Panga berada di Kecamatan Panga, Kabupaten Aceh Jaya, dan merupakan tempat yang 

strategis untuk perdagangan dan bisnis. Desa ini memiliki pasar tradisional dan banyak toko, yang 

menjadikannya pusat ekonomi lokal. Karena berada di jalur utama Aceh Jaya, perannya sebagai pusat 

komunikasi sosial dan ekonomi komunitas sekitar menjadi lebih kuat. Meskipun memiliki banyak potensi 

ekonomi, hasil observasi awal menunjukkan bahwa masih ada beberapa masalah yang perlu diperhatikan. 

Padahal, ketersediaan infrastruktur yang memadai sangat penting untuk mendukung operasional, 

meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan efektivitas kegiatan masyarakat di daerah yang menjadi pusat 

aktivitas ekonomi dan sosial. Standar kehidupan, produktivitas, dan pertumbuhan ekonomi di daerah 

tersebut secara langsung dipengaruhi oleh peningkatan kualitas infrastruktur (Meutia & Sukmana, 2024). 

Ini terutama berlaku untuk prasarana dan sarana yang mendukung aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat. 

Dalam situasi seperti ini, program kerja lapangan (KKN) di Desa atau Gampong Keude Panga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata melalui kegiatan yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. Tujuan program ini adalah untuk menyelesaikan masalah jangka pendek dan mendorong 

pemberdayaan berkelanjutan. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Program KKN Reguler di Desa Keude Panga dilaksanakan tanggal 5 Januari hingga 3 Februari 

2026. Metode yang digunakan dalam aktivitas pengembangan infrastruktur Desa Keude Panga adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Observasi dan Identifikasi Masalah 

Pada awal pelaksanaan KKN, tahap observasi dan identifikasi masalah dilakukan. Ini dimulai 

dengan koordinasi dan pertemuan bersama Keuchik dan anggota staf Desa Keude Panga untuk 

mendapatkan gambaran tentang keadaan desa, prospek pembangunan, dan kebutuhan masyarakat yang 

paling penting. Selain itu, mahasiswa melakukan survei lapangan secara langsung di berbagai lokasi desa 

didampingi oleh para kepala dusun. Tujuan observasi ini adalah untuk mendapatkan informasi akurat 

tentang keadaan sebenarnya desa(Hasanah, 2016). Masalah yang ditemukan dari diskusi dan pengamatan 

antara lain adalah navigasi yang tidak jelas dan beberapa lokasi di desa yang media penerangannnya 
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bermasalah. Berikut data titik  kebutuhan media penerangan di desa Keude Panga. 

 

Tabel 1. Jumlah titik kebutuhan media penerangan Desa Keude Panga 

 

Nama Dusun Jumlah Titik 

Ulee Titi 10 

Kulam Raya 29 

Kulam Awee 27 

 

 

2. Perencanaan Program 

Tahap perencanaan program dilakukan setelah proses identifikasi masalah selesai. Penyusunan 

program kerja mengacu pada hasil observasi lapangan, diskusi bersama aparatur desa, serta 

mempertimbangkan sumber daya dan waktu pelaksanaan KKN yang terbatas (±1 bulan). Program yang 

dilaksanakan sesuaikan kebutuhan desa, yaitu pemasangan plang navigasi dan pemetaan desa.  

Pemasangan plang navigasi direncanakan pada titik-titik strategis desa, meliputi persimpangan 

jalan, lorong, rumah aparatur desa, serta berbagai fasilitas umum desa. Pada tahap perencanaan, dilakukan 

identifikasi lokasi pemasangan secara sistematis, sekaligus penentuan jenis material yang digunakan agar 

sesuai dengan kondisi lingkungan dan memiliki daya tahan yang baik. Selain itu, disusun pula rancangan 

desain plang yang mempertimbangkan aspek keterbacaan, estetika, serta keseragaman identitas visual desa. 

Untuk itu, warna yang dipilih adalah hijau dan putih.  

Sebagai upaya memperkuat sistem navigasi, direncanakan pula penyusunan peta navigasi desa 

yang akan dipasang di depan kantor desa. Peta ini diharapkan menjadi solusi informatif bagi masyarakat 

baru maupun pendatang di Desa Keude Panga dalam mengidentifikasi lokasi-lokasi penting seperti fasilitas 

desa dan rumah aparatur secara lebih mudah dan efisien. Untuk mendukung aksesibilitas digital, peta 

navigasi tersebut akan dilengkapi dengan kode QR yang terintegrasi dengan titik di Google Maps, sehingga 

memungkinkan pengguna memperoleh petunjuk arah secara cepat dan akurat melalui perangkat seluler. 

Selain untuk navigasi, pemetaan juga dilakukan dalam pendataan titik penerangan desa. Bedanya, 

pemetaan titik penerangan tidak dipasang seperti peta navigasi melainkan disusun dalam laporan yang akan 

diserahkan kepada kepala desa atau keuchik sebagai dasar data untuk perbaikan selanjutnya. 

Pembangunan infrastruktur desa merupakan bagian penting dari upaya pemberdayaan masyarakat 

karena dapat meningkatkan aksesibilitas, identitas wilayah, serta kualitas pelayanan publik (Fatmayanti 

dkk., 2025). Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam pembangunan fasilitas desa juga memperkuat 

partisipasi sosial dan rasa memiliki terhadap lingkungan (Riyadi dkk., 2024). Infrastruktur seperti plang 

dan sistem navigasi desa juga berfungsi sebagai sarana informasi yang mendukung tata kelola wilayah dan 

aktivitas masyarakat (Mandataris dkk., 2022) 

Tahap perencanaan keseluruhan kegiatan meliputi identifikasi lokasi, desain papan, estimasi 
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kebutuhan bahan, serta koordinasi teknis dengan aparatur desa. Seluruh program yang direncanakan 

disusun secara realistis dengan mempertimbangkan aspek efektivitas, efisiensi, serta keberlanjutan pasca-

KKN. Dengan demikian, perencanaan program tidak hanya berorientasi pada penyelesaian kegiatan selama 

masa KKN, tetapi juga pada potensi dampak jangka panjang bagi Desa Keude Panga. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian dalam program KKN di Desa Keude Panga dilaksanakan 

secara sistematis dan bertahap sesuai dengan perencanaan. Kegiatan diawali dengan tahap koordinasi dan 

observasi bersama aparatur desa serta masyarakat untuk mengidentifikasi kebutuhan desa dalam bidang 

pengembangan infrastruktur dan pemetaan. 

Pada bidang infrastruktur dan pemetaan desa, penambahan infrastruktur dan pemetaan desa 

dilakukan sebagai bentuk pengabdian mahasiswa yang juga memenuhi permintaan masyarakat dan aparatur 

desa, pelaksanaan dimulai dengan observasi lapangan dan pendataan titik strategis. Selanjutnya dilakukan 

perancangan dan pemasangan palang navigasi, pembuatan denah desa, serta pemetaan titik penerangan 

sebagai data dasar perencanaan pembangunan desa. 

 

Tabel 2. Tabel pelaksanaan kegiatan bidang infrastruktur dan pemetaan desa 

Nama Proker Metode 
Hasil / Tujuan yang 

Diharapkan 

Keterlibatan 

Masyarakat & 

Mitra 

Pemasangan 

Palang Navigasi 

(Rumah 

Aparatur, 

Fasilitas Desa, 

Pembatas Dusun) 

Identifikasi lokasi, 

perancangan desain, 

pembuatan dan 

pemasangan palang 

Memudahkan masyarakat dan 

pengunjung dalam 

menemukan lokasi penting di 

desa 

Keuchik, 

aparatur desa, 

dan masyarakat 

setempat 

Pemetaan Titik 

Penerangan Desa 

Observasi lapangan, 

pendataan titik lampu, 

analisis kebutuhan 

penerangan, penyusunan 

laporan 

Menyediakan data dasar untuk 

perencanaan lampu tenaga 

surya, rehabilitasi, atau solusi 

penerangan lainnya 

Aparatur desa 

dan masyarakat 

sebagai 

informan 

Pemetaan 

Navigasi Rumah 

Aparatur Desa 

Pendataan lokasi rumah 

aparatur, pengumpulan 

data, penyusunan peta 

navigasi, konversi QR 

Mempermudah akses 

informasi lokasi rumah 

aparatur desa secara sistematis 

Keuchik, 

perangkat desa, 

dan masyarakat 

 

4. Evaluasi Pelaksanaan Program 

Metode evaluasi program dilakukan melalui tiga aspek utama, yaitu efektivitas, efisiensi, dan 

relevansi (Darodjat & Wahyudhiana, 2023). Evaluasi efektivitas difokuskan pada ketercapaian tujuan 

program sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Evaluasi efisiensi dilakukan dengan 

menilai kesesuaian antara penggunaan sumber daya (waktu, tenaga, dan anggaran) dengan output yang 

dihasilkan. Sementara itu, evaluasi relevansi dilakukan dengan membandingkan kesesuaian program 

terhadap kebutuhan masyarakat berdasarkan hasil observasi awal dan hasil diskusi bersama aparatur desa. 
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Indikator partisipasi masyarakat juga digunakan sebagai instrumen penilaian keberhasilan metode 

pelaksanaan. Tingkat kehadiran dan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap kegiatan menjadi tolok ukur 

dalam menilai keberterimaan program(Rinaldy, 2023). Melalui metode pelaksanaan dan evaluasi tersebut, 

program KKN diharapkan tidak hanya menghasilkan output fisik, tetapi juga memperkuat keterlibatan 

sosial masyarakat serta memastikan program yang dijalankan tepat sasaran dan berkelanjutan. 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program utama yang telah direncanakan pada tahap perencanaan dapat direalisasikan dengan tingkat 

ketercapaian yang baik. Pelaksanaan program dilakukan secara bertahap, dimulai dari koordinasi awal, 

persiapan teknis, pelaksanaan kegiatan, hingga dokumentasi dan evaluasi internal kelompok. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa program kerja yang dilaksanakan mahasiswa KKN di Desa Keude Panga sesuai dan 

mendapat reaksi positif dari warga setempat. 

Rangkaian kegiatan mulai dari observasi, desain, persiapan alat dan bahan hingga pemasangan media 

navigasi yang berupa plang dan denah serta penyerahan laporan dapat dijalankan dengan baik. 

 

 

Gambar 1. Observasi dan koordinasi untuk pengumpulan data 
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Gambar 2. Peta navigasi dan QR Code yang dibuat 

 

Gambar 3. Pengecatan dan persiapan plang 

   Program pada bidang infrastruktur dan pemetaan desa adalah program yang paling mendapatkan 

sorotan dari aparatur desa. Beberapa kepala dusun bahkan meminta tambahan projek khusus palang 

navigasi yang awalnya hanya untuk lorong, jalan dan rumah aparatur ditambah pembatas dusun. 
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Gambar 5. Pemasangan plang navigasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4. Penyerahan laporan pemetaan titik penerangan 
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Gambar 6. Pemasangan denah navigasi 

 

Gambar 7. Pemasangan batas dusun 
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Jika dibandingkan dengan rencana awal, seluruh program inti dapat direalisasikan tanpa pengurangan 

substansi kegiatan. Beberapa kegiatan mengalami penyesuaian waktu, namun tidak mengurangi tujuan 

utama program. Seluruh program inti berhasil direalisasikan dan memberikan manfaat langsung bagi 

masyarakat. Keberhasilan tersebut ditandai dengan: 

a. Dukungan penuh dari aparatur desa dalam pelaksanaan program fisik. 

b. Terwujudnya plang navigasi, serta data pemetaan desa. 

Pelaksanaan program KKN didukung oleh antusiasme masyarakat yang tinggi dalam mengikuti 

kegiatan. Kerja sama tim KKN yang solid serta pembagian tugas yang jelas juga membantu kelancaran 

program. Selain itu, program yang dirancang sesuai dengan kebutuhan desa sehingga mudah diterima dan 

dilaksanakan. Adapun hambatan yang dihadapi antara lain keterbatasan waktu pelaksanaan KKN yang 

relatif singkat (±1 bulan), sehingga kegiatan harus dilakukan secara intensif. Keterbatasan anggaran 

operasional juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan program. Selain itu, penyesuaian jadwal dengan 

agenda sekolah dan kegiatan masyarakat memerlukan koordinasi yang lebih fleksibel. 

Pelaksanaan program KKN di Desa Keude Panga menghasilkan berbagai capaian yang dapat dilihat 

dari aspek output dan outcome. Secara output, seluruh program kerja yang telah direncanakan berhasil 

direalisasikan sesuai dengan rancangan awal, Kegiatan pemasangan plang navigasi pada beberapa titik 

penting desa telah selesai dilakukan, serta data pemetaan titik penerangan dan peta rumah aparatur desa 

berhasil disusun sebagai dokumen pendukung administrasi desa. Dari sisi outcome, pelaksanaan program 

menunjukkan adanya perubahan positif dalam bentuk peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat. 

Keberadaan plang navigasi dan peta desa memberikan kemudahan akses informasi lokasi bagi masyarakat 

dan pengunjung. Meskipun dampak jangka panjang belum dapat diukur secara kuantitatif dalam waktu 

yang relatif singkat, respons positif masyarakat menunjukkan bahwa program memberikan kontribusi yang 

konstruktif. 

Secara umum, pelaksanaan program KKN berjalan dengan baik dan sesuai dengan perencanaan yang 

telah disusun sebelumnya. Evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang digunakan selama 

kegiatan menjadi faktor utama keberhasilan program. Tingkat kehadiran dan keterlibatan masyarakat dalam 

berbagai kegiatan menunjukkan adanya dukungan sosial terhadap program yang dilaksanakan. Partisipasi 

aktif ini menjadi indikator bahwa program yang dirancang relevan dengan kebutuhan masyarakat setempat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa partisipasi masyarakat merupakan faktor kunci 

dalam menentukan keberhasilan suatu program pembangunan desa (Rinaldy, 2023) 

Dari aspek efektivitas, tujuan utama setiap program dapat tercapai tanpa pengurangan substansi 

Program utama seperti infrasruktur desa, pemasangan plang navigasi langsung memberikan manfaat nyata 

bagi masyarakat. Dari aspek efisiensi, keterbatasan dana dan waktu dapat dikelola secara optimal melalui 

pembagian tugas yang jelas di antara anggota kelompok serta koordinasi yang baik dengan aparatur desa.  

Untuk memastikan bahwa tujuan program menjawab masalah nyata di lapangan, relevansi program 

terhadap kebutuhan masyarakat sangat penting, terutama dalam tahap evaluasi konteks dan sumatif. Metode 

ini mengukur perbedaan dan responsivitas program terhadap kebutuhan penerima manfaat(Hayati & 

Suryono, 2015) . Berdasarkan observasi awal dan diskusi bersama aparatur desa, infrastruktur desa memang 

merupakan kebutuhan yang nyata dan mendesak. Oleh karena itu, program yang dilaksanakan dinilai tepat 

sasaran dan sesuai dengan kondisi sosial masyarakat setempat. 
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KESIMPULAN 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Keude Panga, Kecamatan Panga, Kabupaten Aceh 

Jaya telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah disusun pada tahap perencanaan. 

Program yang dilaksanakan yaitu infrastruktur dan pemetaan desa. Seluruh kegiatan dapat direalisasikan 

dengan tingkat ketercapaian yang tinggi serta memperoleh dukungan aktif dari aparatur desa dan 

masyarakat. Pada bidang infrastruktur, pemasangan plang navigasi dan pemetaan titik penerangan desa 

memberikan manfaat langsung dalam meningkatkan aksesibilitas dan mendukung perencanaan 

pembangunan desa. 

Meskipun terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan waktu dan anggaran, program tetap dapat 

diselesaikan secara optimal melalui koordinasi yang baik, kerja sama tim yang solid, serta partisipasi aktif 

masyarakat. Secara keseluruhan, kegiatan KKN tidak hanya memberikan dampak positif bagi masyarakat, 

tetapi juga menjadi sarana pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa dalam mengimplementasikan ilmu 

pengetahuan serta mengembangkan kemampuan sosial dan profesional. Dengan demikian, KKN di Desa 

Keude Panga dapat dikatakan berhasil dalam mencapai tujuan pengabdian kepada masyarakat serta 

mendukung pemberdayaan desa secara berkelanjutan. 
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